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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Ungga Creative yang berlokasi di Desa Ungga, Lombok
Tengah, merupakan UMKM yang berfokus pada produksi kain songket, mulai dari proses pewarnaan
benang hingga tahap penenunan. UMKM ini menghadapi permasalahan berupa limbah cair hasil
pewarnaan yang berpotensi mencemari lingkungan sekaligus meningkatkan biaya produksi. Oleh karena
itu, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk memberikan solusi melalui penerapan teknologi
pengolahan limbah tekstil berbasis pengendapan tawas dan filtrasi sederhana dengan memanfaatkan
media berupa pasir, kain perca, zeolit, dan serabut kelapa. Metode kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini meliputi penyuluhan mengenai dampak limbah tekstil, pelatihan praktis, serta
pendampingan implementasi teknologi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat menjadi lebih
memahami bahaya limbah pewarna tekstil apabila terpapar ke lingkungan. Selain itu, teknologi filtrasi
terbukti dapat diaplikasikan secara langsung pada skala UMKM dan mampu menurunkan intensitas
warna serta tingkat kekeruhan limbah, sehingga air hasil olahan dapat digunakan kembali dalam proses
pewarnaan. Masyarakat mitra juga mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
pengelolaan limbah tekstil. Selain memberikan manfaat ekonomi berupa efisiensi penggunaan air,
kegiatan ini turut mendukung keberlanjutan usaha dan berkontribusi pada pencapaian SDG 6 (air bersih
dan sanitasi layak), SDG 12 (konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab), serta SDG 13
(penanganan perubahan iklim).

Kata Kunci: limbah pewarna, UMKM songket, pengendapan, filtrasi, SDGs

warna sintetis yang beracun dan berpotensi

PENDAHULUAN o . ) )
. . mencemari lingkungan apabila tidak diolah
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dengan baik (Azanaw et al., 2022a; Yaseen &
(UMKM) memiliki peran penting dalam

Scholz, 2019).

lokal Pengelolaan limbah tekstil pada tingkat

menjaga keberlanjutan warisan budaya (Sofyan,
2017). Salah satu UMKM yang berkontribusi
pada bidang ekonomi dan kebudayaan adalah
UMKM Ungga Creative, yang berlokasi di Desa
Ungga, Kabupaten Lombok Tengah. UMKM ini

mendukung perekonomian sekaligus

UMKM masih terkendala oleh masih kurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai dampak
limbah dan cara penanganannya. Limbah
pewarnaan yang dibuang langsung ke lingkungan
menurunkan kualitas air dan berisiko bagi

berfokus pada produksi kain songket sebagai
produk kerajinan khas daerah (Muhamad Syafiq
Rapigqi et al., 2023). Proses produksinya meliputi
tahap pewarnaan benang hingga penenunan
akhir. Namun, aktivitas pewarnaan tersebut
menghasilkan limbah cair yang mengandung zat
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kesehatan, selain itu penggunaan air bersih
berulang menambah biaya produksi dan
menurunkan daya saing UMKM (Thombre et al.,
2025). Oleh karena itu penyuluhan tentang
bahaya limbah dan pentingnya pengolahan yang
tepat, disertai penerapan teknologi sederhana

p-ISSN:2828-0865;e-1SSN:2828-0768

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:Maulida.s@unram.ac.id

Jurnal Pengabdian Inovasi Masyarakat Indonesia, 4 (2b), 2025 - 341
Septiyana, Yuanita, Ulfa, Dharmayani, Ningsih, Nursofia, Ramdhani, Ningsih, Tsani, Putri, Budiana

berupa pengendapan tawas dan filtrasi berlapis
menggunakan pasir, kain perca, zeolit, dan
serabut kelapa perlu untuk dilakukan (Badawi et
al., 2021; Dutta et al., 2021; Teo et al., 2022).
Teknologi pengendapan dan filtrasi ini terbukti
mampu menurunkan kekeruhan dan intensitas
warna limbah sehingga air dapat digunakan
kembali dalam proses pewarnaan (Azanaw et al.,
2022b). Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi biaya produksi,
tetapi juga mengurangi pencemaran lingkungan
dan memperkuat keberlanjutan UMKM.

Berdasarkan ~ permasalahan  tersebut,
kegiatan pengabdian ini dirancang dalam bentuk
pelatihan dan penerapan teknologi filtrasi ramah
lingkungan pada UMKM Ungga Creative dengan
tujuan memberikan pengetahuan tentang bahaya
limbah pewarna tekstil dan solusi pengolahan
limbah pewarna songket secara mandiri. Program
ini dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa
dari Program Studi Kimia, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Mataram, dengan melibatkan masyarakat mitra
UMKM Ungga Creative sebagai peserta aktif.
Teknologi yang diterapkan dipilih karena bersifat
sederhana, murah, mudah diperoleh secara lokal,
dan sesuai untuk diaplikasikan pada skala
UMKM.  Teknologi  berupa  kombinasi
pengendapan tawas (Wartiono et al., n.d.) dan
filtrasi dengan memanfaatkan media lokal berupa
pasir, kain perca, zeolit, dan serabut kelapa.
Zeolit dikenal memiliki daya adsorpsi tinggi
terhadap zat warna dan ion logam (Ali et al.,
2012), sedangkan serabut kelapa mengandung
lignoselulosa yang efektif untuk menyerap
polutan organic (Bhatnagar et al., 2010).
Pemanfaatan kain perca sebagai penyaring juga
mendukung prinsip ekonomi sirkular dengan
mengurangi limbah tekstil.

Selain berdampak positif pada lingkungan,
kegiatan ini juga mendukung keberlanjutan usaha
UMKM serta berkontribusi pada pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya SDG 6 (Air Bersih dan Sanitasi
Layak), SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggung Jawab), dan SDG 13 (Penanganan
Perubahan Iklim) (Obaideen et al., 2022). Lebih

jauh, program ini diharapkan tidak hanya

memberikan solusi lingkungan, tetapi juga
memperkuat daya saing UMKM songket sebagai
produk budaya yang berkelanjutan dan ramah

lingkungan.
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) dengan tema Pelatihan dan Penerapan
Teknologi Filtrasi Sederhana untuk Pengolahan
Limbah Pewarna Songket dilaksanakan di
UMKM Ungga Creative, Desa Ungga, Lombok
Tengah dengan pendekatan partisipatif yang
melibatkan masyarakat mitra sebagai peserta
aktif.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
tiga  strategi utama. Pertama, transfer
pengetahuan yang dilakukan melalui ceramah,
diskusi, simulasi, dan tanya jawab, dengan tujuan
meningkatkan pemahaman peserta mengenai
limbah  tekstil
lingkungan dan kesehatan, alternatif penggunaan
zat warna ramah lingkungan, serta teknologi
sederhana yang dapat diterapkan dalam
pengolahan limbah. Kedua, transfer teknologi

dampak negatif terhadap

yang diwujudkan melalui pelatihan praktis
pembuatan membran filtrasi berbahan lokal
(zeolite, pasir, serabut kelapa, dan kain perca)
yang didemonstrasikan oleh instruktur, kemudian
dipraktikkan kembali oleh peserta, termasuk
penyusunan reaktor sederhana untuk penyaringan
limbah cair pewarna songket. Melalui kegiatan
ini, peserta memperoleh keterampilan teknis
dalam merakit dan mengoperasikan sistem filtrasi
secara mandiri maupun berkelompok. Ketiga,
pembinaan dan pendampingan yang dilaksanakan
melalui kunjungan lapangan dan konseling
berkelanjutan untuk memastikan masyarakat
dapat menerapkan teknologi secara mandiri.
Pendampingan ini juga
meningkatkan kesadaran

berfungsi  untuk
masyarakat akan
bahaya limbah tekstil, sekaligus mendukung
terbentuknya kemandirian UMKM dalam
pengelolaan limbah yang berkelanjutan.

HASIL KEGIATAN

Kegiatan PkM dilaksanakan di Desa
Ungga, Kecamatan Praya Barat Daya, Kabupaten
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Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, dengan
mitra utama UMKM Ungga Creative yang
dikenal sebagai sentra produksi tenun songket
khas daerah setempat. Kegiatan difokuskan pada
upaya memberikan solusi terhadap permasalahan
limbah cair hasil pewarnaan benang songket.

Desa Ungga memiliki potensi besar dalam
bidang kerajinan tekstil, terutama produksi tenun
songket yang memanfaatkan pewarna sintetis
maupun alami. Proses pewarnaan benang
menghasilkan limbah cair dengan kandungan zat
warna dan bahan kimia yang berpotensi
mencemari lingkungan jika tidak dikelola dengan
baik(Palma De Oliveira et al., 2013). Oleh karena
itu, melalui kegiatan pengabdian ini diberikan
pendampingan, pelatihan, serta demonstrasi
teknologi sederhana berbasis pasir, zeolite,
biomassa serabut kelapa, dan kain perca sebagai
solusi pengolahan limbah tekstil yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan.

Gambar 1. Lokasi Kegiaian Penyuluhan dan
Pelatihan

Kegiatan pertama yang dilaksanakan

adalah penyuluhan atau edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai dampak limbah pewarna tekstil

terhadap lingkungan dan kesehatan. Melalui sesi
ceramah, diskusi, dan tanya jawab, peserta
memahami bahwa pembuangan limbah secara
langsung dapat mencemari air tanah, menurunkan
kualitas lingkungan, serta membahayakan
kesehatan. Selain itu, peserta memperoleh
wawasan mengenai alternatif penggunaan zat
warna ramah lingkungan serta pentingnya
melakukan pengolahan limbah sebelum dibuang
ke lingkungan. Pada tahap akhir, peserta

diberikan kuesioner evaluasi terkait pemahaman

mereka terhadap materi yang telah disampaikan,
dan hasilnya menunjukkan bahwa 100% peserta
mampu menjawab dengan benar, yang
menandakan peningkatan pengetahuan secara
menyeluruh.

Gambar 2. Antusiasme para peserta

mendengarkan sosialisasi
Tahap  selanjutnya adalah
teknologi, dilakukan melalui pelatihan praktis

transfer

yang berfokus pada pengolahan limbah zat warna
tekstil menggunakan sistem filtrasi berbasis
zeolite dan pasir sebagai sumber silika dan
serabut kelapa kering sebagai material adsorben
tambahan. Selain itu kain perca digunakan
sebagai material tambahan yang menahan atau
menyaring partikel-partikel seperti pasir dan lain
sebagainya. Pemilihan bahan-bahan tersebut
didasarkan pada sifatnya yang ramah lingkungan,
mudah diperoleh di daerah setempat, serta
memiliki kemampuan menyerap zat warna dan
senyawa organik dari limbah cair.

Penyaringan 2: Serabut kelapa,
Zeolit, pasir, dan kain perca

Gambar 3. Teknologi Sederhana Pengendapan
dan Penyaringan Limbah Pewarna Tekstil

Pasir berfungsi sebagai media filtrasi
utama yang mampu menahan partikel tersuspensi
sekaligus mengadsorpsi molekul zat warna,
sehingga dapat menurunkan tingkat kekeruhan
dan intensitas warna pada air limbah. Kandungan
silika (SiO2) dalam pasir memberikan permukaan
aktif dengan gugus fungsional (-OH) yang
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memungkinkan interaksi dengan molekul zat
warna baik melalui penyaringan fisik maupun
adsorpsi sederhana (Garud et al., 2025). Zeolit
alam atau lempung berperan sebagai adsorben
berpori dengan kemampuan pertukaran ion yang
efektif untuk mengikat logam berat maupun
molekul zat warna (Tony, 2020). Serabut kelapa
berfungsi sebagai adsorben alami berbasis
lignoselulosa yang efektif menyerap zat warna
dan senyawa organik dalam limbah cair, serta
membantu menurunkan kekeruhan (Bhatnagar et
al., 2010). Sementara itu, kain perca digunakan
sebagai lapisan tambahan yang berfungsi
menahan media filtrasi agar partikel pasir, zeolit,
atau lempung tidak terbawa keluar bersama
filtrat.

Gambar 4. Limbah pewarna (a), Pengendapan
dengan tawas (b), Model penyaringan (c), dan
percobaan penyaringan menghasilkan filtrat

bening (d)
Proses pelatihan melibatkan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Persiapan bahan filtrasi, yaitu aktivasi
zeolite dan pasir melalui pencucian dengan
air panas dan perendaman dalam larutan
asam encer, serta pengeringan daging kelapa
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hingga kadar air rendah untuk meningkatkan
daya serap.

b. Pembuatan lapisan filtrasi, dengan
menyusun zeolit, pasir silika, dan serabut
kelapa kering ke dalam tabung reaktor
sederhana.

c. Uji coba filtrasi, limbah pewarnaan songket
sebelum disaring terlebih dahulu diendapkan
menggunakan tawas, selanjutnya dialirkan
melalui sistem filtrasi dengan metode aliran
gravitasi.

filtrasi,

perubahan warna, tingkat kekeruhan, dan

bau pada limbah setelah melewati media

d. Pengamatan hasil mencakup

penyaring.

e. Diskusi dan evaluasi, membandingkan
efektivitas filtrasi sebelum dan sesudah
perlakuan, serta mendiskusikan
kemungkinan pemanfaatan kembali air hasil
filtrasi untuk proses produksi berikutnya.

Gambar 5. Praktik Penyaringan Limbah
Pewarna Tekstil

Selama pelatihan, peserta dipandu oleh tim
dosen dan mahasiswa Program Studi Kimia
FMIPA  Universitas =~ Mataram.  Dengan
pendekatan ini, peserta tidak hanya memperoleh
pemahaman teori tentang pengolahan limbah
tekstil, tetapi juga dapat langsung mempraktikkan
pembuatan serta penggunaan sistem filtrasi
sederhana tersebut secara mandiri.

Melalui uji coba filtrasi, limbah -cair
pewarnaan songket yang semula berwarna pekat
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dan keruh mengalami penurunan intensitas warna
hingga >70% dan kekeruhan berkurang sekitar
60-80%. Air hasil filtrasi dapat dimanfaatkan
kembali untuk proses pewarnaan berikutnya
dalam skala terbatas. Hal ini membuktikan bahwa
teknologi sederhana yang diperkenalkan tidak
hanya ramah lingkungan, tetapi juga memberikan
manfaat ekonomi dengan mengurangi kebutuhan
pembelian air bersih dalam jumlah besar. Dengan
penerapan sistem filtrasi dan pemakaian ulang
air, UMKM berpotensi menekan biaya produksi,
khususnya untuk kebutuhan air. Sebelumnya,
sebagian besar biaya operasional dialokasikan
untuk pembelian air bersih dalam jumlah besar.
Setelah pelatihan, peserta menyadari bahwa
pengolahan limbah sekaligus penggunaan ulang
air mampu menurunkan pengeluaran secara
signifikan. Kegiatan ini memberikan manfaat
ganda: mengurangi pencemaran lingkungan
sekaligus meningkatkan efisiensi biaya produksi.
Dengan citra baru sebagai UMKM yang peduli
lingkungan, produk tenun songket dari Ungga
Creative memiliki nilai tambah dan peluang
untuk dipromosikan sebagai produk ramah
lingkungan. Hal ini berpotensi meningkatkan
daya tarik konsumen, membuka akses ke pasar
yang lebih luas, dan mendukung keberlanjutan
usaha di masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan kegiatan pengabdian yang
telah  dilakukan, diperoleh  peningkatan

pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai
dampak negatif limbah cair tekstil terhadap
lingkungan serta pentingnya pengolahan limbah
dengan metode sederhana namun efektif. Peserta
juga mampu menguasai teknologi filtrasi berbasis
media lokal seperti pasir, zeolit, daging kelapa
kering, dan biomassa lain, yang terbukti efektif
menurunkan intensitas warna dan kekeruhan
limbah. Air hasil filtrasi dapat dimanfaatkan
kembali dalam proses pewarnaan, sehingga
membantu UMKM mengurangi penggunaan air
bersih dan menekan biaya produksi. Selain
memberikan manfaat ekonomi, penerapan
teknologi ini turut meningkatkan citra UMKM

sebagai
berpotensi

usaha ramah lingkungan, sehingga

memperkuat daya saing produk

songket di pasar sekaligus mendukung
keberlanjutan usaha.
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